BAB V

KESIMPULAN

Upaya negara dalam meraih power demi memenuhi kepentingannya
seringkali ditempuh melalui konflik. Negara yang unggul dalam konflik dapat
dengan leluasa menentukan nasibnya sendiri. Dalam kasus Palestina-Israel, konflik
sudah terjadi sangat lama dan belum kunjung menemukan titik akhir. Kompleksitas
permasalahan ditambah dengan adanya campur tangan pihak luar membuat konflik
diantara dua negara bersaudara ini menjadi sulit untuk diselesaikan. Permusuhan
antara kaum Arab dan Yahudi sudah terjadi sejak 1.200 tahun sebelum Masehi,
tepatnya saat kaum Philistines tiba di Kanaan yang pada masa kini merupakan
wilayah Palestina. Seiring berjalannya waktu, perbedaan identitas antara kaum
Philistines dan penduduk Kanaan semakin kontras dengan hadirnya agama Yahudi
dan Islam yang dianut oleh masing-masing kubu. Perebutan wilayah Kanaan atau
Palestina yang dibubuhi dengan variabel identitas agama ini membuat pertentangan

diantara kedua kubu semakin meruncing.

Pemerintah kedua negara berupaya menyelesaikan konflik yang ada melalui
negosiasi yang bersifat adil dan menguntungkan bagi kedua belah pihak. Berbagai
macam perjanjian dibuat untuk mendorong terjadinya perdamaian diantara
keduanya. Salah satu perjanjian yang merupakan terobosan dan paling signifikan
adalah Perjanjian Oslo | yang dibuat tahun 1993. Dalam perjanjian tersebut,

masing-masing pihak untuk pertama kalinya saling mengakui keberadaan dan hak
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hidup satu sama lain. Terwujudnya perjanjian ini tidak bisa dilepaskan dari
idiosinkrasi pemimpin masing-masing kubu yakni Yasser Arafat dan ltzhak Rabin
yang sama-sama rasional dan meninginkan terciptanya perdamaian. Namun, situasi
yang mengarah pada titik terang ini tidak berlangsung selamanya. Pergantian
kekuasaan dari partai Labour ke Likud yang terkenal konservatif di tubuh
pemerintahan Israel membuat perjanjian yang telah dibuat dengan Palestina
menjadi buyar. Prinsip keras partai Likud yang menginginkan one state solution,

membuat Israel menerapkan kebijakan yang menolak keberadaan Palestina.

Keadaan menjadi semakin rumit saat Amerika Serikat ikut campur dalam
konflik yang terjadi antara Palestina dan Israel dengan alasan menumpas aksi
terorisme, membantu sesama negara demokratis, dan menjaga perdamaian di
kawasan Timur Tengah. Alasan Amerika Serikat untuk menumpas terorisme
menjadi dilema tersindiri karena disaat yang sama, partai politik Hamas di Palestina
digolongkan sebagai teroris. Sejak Hamas memenangkan pemilu legislatif tahun
2006, sikap Amerika Serikat menjadi semakin berat sebelah terhadap Israel.
Berbagai bantuan dalam bentuk finansial dan militer diberikan kepada Israel dan
sebaliknya, pergerakan Hamas yang dicap teroris diberangus sedemikian rupa.
Keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik ini menarik negara-negara Islam dan
Barat untuk turut serta memihak salah satu kubu. Dengan berbagai lobi politik yang
dilakukan oleh masing-masing kubu, suara dunia internasional menjadi terbelah.
Kubu Israel mendapat dukungan dari negara-negara Barat sekutu Amerika Serikat
dan Palestina mendapat dukungan dari negara-negara yang penduduknya mayoritas

beragama Islam. Keadaan ini membuat eskalasi konflik menjadi semakin tinggi.
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Konflik yang terjadi antara Palestina dan Israel menjadi semakin rumit
ketika fraksi politik di tubuh Palestina yakni Fatah dan Hamas terlibat konflik
dalam memperebutkan kekuasaan. Hamas yang memenangkan pemilu legislatif
tahun 2006 secara sah dan demokratis, ditentang oleh kubu Fatah sendiri. Kubu
Fatah bersikeras mempertahankan posisinya sebagai penguasa dengan alasan
apabila Hamas berkuasa, upaya perdamaian dengan Israel akan hancur berantakan.
Menanggapi hal tersebut, Hamas tidak tinggal diam. Hamas merebut daerah
pemerintahan di Gaza dengan cara angkat senjata. Sejak saat itu, pemerintahan di

Palestina terbagi menjadi dua yakni Fatah di Tepi Barat dan Hamas di Gaza.

Pergantian kekuasaan ini secara otomatis berpengaruh pada kebijakan
negara yang dibuat. Selama dibawah kepemimpinan Fatah, kebijakan Palestina
terhadap Israel cenderung lunak dan terbuka terhadap negosiasi. Hal tersebut
dibuktikan dengan terciptanya Perjanjian Oslo I, Perjanjian Oslo I, dan Pertemuan
Camp David. Sebaliknya sejak 2006, kebijakan luar negeri yang dibentuk oleh
Hamas menjadi keras terhadap Israel dan sangat berorientasi pada keuntungan
mutlak bagi Palestina. Hal tersebut dibuktikan dengan kebijakan baru Hamas yang
menyebutkan akan mengakui Israel namun kondisi wilayah Palestina sebelum
Perang Enam Hari (Six Days War) berlangsung tahun 1967 menjadi timbal balik.
Sebelum perang tersebut meletus, wilayah Palestina mencakup keseluruhan Tepi
Barat, Gaza, dan Yerusalem Timur. Hal ini tentu sulit dipenuhi oleh Israel
mengingat Tepi Barat sudah diduduki sebagian sejak lama dan status Yerusalem
yang kini diklaim secara penuh oleh Israel sendiri. Kondisi yang sedemikian rupa

membuat perdamaian diantara keduanya sulit terwujud.
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